PENGARUH KUALITAS PRODUKTERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DENGAN CITRA MEREK SEBAGAI VARIABEL MODERASI








A. Latar Belakang 
Keputusan pembelian merupakan hal dasar untuk menentukan tindakan 
dalam pembelian suatu produk karena terkait dengan perilaku konsumen sebelum 
terjadi pembelian produk. Oleh karena itu keputusan pembelian menjadi salah satu 
aspek penting bagi perlaku konsumen. Pentingnya keputusan pembelian bagi 
konsumen ialah hasil dari memilih satu produk dari berbagai macam produk yang 
ada sesuai dengan kebutuhan agar konsumen tidak salah dalam memilih produk. 
Keputusan pembelian ialah kegiatan memilih dari suatu tindakan berdasarkan dua 
atau lebih alternatif (Schiffman dan Kanuk, 2010). 
Keputusan pembelian merupakan keputusan akhir perorangan atau rumah 
tangga yang membeli barang atau jasa untuk keperluan pribadi (Kotler dan 
Armstrong, 2014). Terdapat beberapa peneliti yang mengangkat keputusan 
pembelian sebagai varabel terikat seperti dalam penelitian Safira Anggita dan 
Prayudi Setiawan (2020), Sanjiwani dan Suasana (2019), Robustin dan Fauziah 
(2018), Muchran (2019), Anggraini et al., (2019), Habibah dan Sumiati (2016), 
Pertiwi dan Hermana (2017) yang mengatakan bahwa keputusan pembelian dapat 





Kualitas produk juga berperan penting dalam melakukan keputusan 
pembelian. Semakin tinggi kualitas produk maka semakin tinggi pula keputusan 
pembelian konsumen pada produk tersebut. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Robustin et al., (2018), Hasan et al., (2020) dan Muchran (2019) bahwa 
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Kualitas produksangat penting sebagai keistimewaan yang dimiliki produk 
sehingga menjadi daya tarik konsumen untuk membeli produk tersebut. Hal 
tersebut sejalan dengan definisiKotler dan Armstrong (2014) menyatakan bahwa 
kualitas produk adalah kemampuan produk dalam meperagakan seluruh fungsinya, 
hal ini termasuk seluruh atribut produk.Selain itu Assauri (2010)juga 
mendefinisikan bahwa kualitas produk merupakan tingkat kemampuan produk 
untuk memenuhi apa yang diharapkan konsumen terhadap suatu produk yang 
dimiliknya.  
Kualitas produk menjadi salah satu variabel yang mempengaruhi 
keputusan pembelian suatu produk. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Anggraini dkk., (2019) dan Safira Anggita Maudilla dan Prayudi 
Setiawan Prabowo (2020). Semakin baik kualitas yang ditawarkan maka akan 
semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian suatu produk. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukanSafira Anggita dan Prayudi 
Setiawan (2020), Sanjiwani dan Suasana (2019), Robustin dan Fauziah (2018), 





Ayuningrum (2018), Hasan dkk., (2020), Kyswantoro et al., (2013)menyatakan 
bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Selain kualitas produk, Citra merek juga berkaitan dengan kualitas produk 
dan keputusan pembelian. Citra merek penting bagi konsumen karena sebagai 
kepercayaan atau keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap merek tersebut 
sehingga memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian atas produk 
tersebut. Bahwa citra merek adalah persepsi konsumen tentang suatu merek 
sebagai refleksi dari asosiasi merek yang ada pada pikiran konsumen (Kotler 
,2016). Citra merek merupakan sebuah kumpulan asosiasi mengenai suatu merek 
yang tersimpan dalam benak atau ingatan konsumen. 
Citra merek yang baik dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen pada sebuah produk. Yang sejalan dengan penelitian ysng dilakukan 
oleh Zainura (2019), Sanjiwani dan Suasana (2019), Ayuniah (2017), Desty 
Wulandari dan Alananto Iskandar (2018), Aqmarina (2016), De Ayuningrum 
(2018) yang mengatakan bahwa citra merek yang baik akan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. Sebaliknya ctra merek yang buruk juga akan berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 
Oleh karena itu citra merek yang baik akan memperkuat pengaruh kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian. Sebagai bukti empiris yang mengawal 
penelitian ini, sebagaimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 





pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Namun disatu sisi 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk., 
(2016)yang menyatakan bahwa citra merek ternyata tidak memoderasi pengaruh 
kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa kualitas produk sangat 
penting bagi konsumen terutama produk yang langsung digunakan dan 
berpengaruh terhadap kesehatan konsumen salah satunya kosmetik. Karena saat ini 
kosmetik menjadi kebutuhan sehari-hari untuk para wanita. Indonesia merupakan 
salah satu pasar potensial untuk produk kosmetik dan kenaikan pertumbuhan 
produk kosmetik di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 9% meningkat 
dibandingkan tahun 2018 pertumbuhannya sekitar 7,3%. Penjelasan diatas 
membuktikan bahwa saat ini semakin banyak brand  kosmetik lokal dan brand 
luar negeri yang memasuki pasar Indonesia salah satuya brand Maybelline. 
Maybelline merupakan salah satu merek kosmetik terfavorit di Indonesia 
terbukti dengan mendapatkan penghargaan salah satunya dari Guardian Top Star 
Award tahun 2019 sebagai peraih merek kosmetik terfavorit (Guardian Top Stars 
2019 Award, 2019). Dengan diraihnya penghargaan tersebut semakin 
membuktikan bahwa Maybelline banyak diminati di Indonesia dan dapat dikatakan 
bahwa Maybelline mendapatkan kepercayaan dari konsumen Indonesia sehingga 
citra merek yang terbentuk cukup baik. Namun dengan banyaknya merek-merek 





dikarenakan yang tertanam dalam benak konsumen terhadap merek Maybelline 
yaitu hanya produk maskara namun produk lain tidak.   
Satu dari sekian banyak produk Maybelline yang paling digemari adalah 
maskara dikarekan dari tahun ke tahun maskara Maybelline selalu menjadi urutan 
pertama Top Brand Award. Berikut peringkat kategori maskara pada Top Brand 
Award ditunjukan pada tabel 1.1 : 
Tabel 1.1 Top Brand IndexMaskara 
2018 2019 2020 
Merek Persentase Merek Persentase Merek Persentase 
Maybelline 20,0% Maybelline 26,2% Maybelline 33,5% 
Wardah 19,0% Wardah 15,5% Wardah 12,3% 
Oriflame 11,5% La Tulipe 10,9% La Tulipe 11,0% 
Revlon 11,4% Oriflame 10,8% Oriflame 7,8% 
QL 9,5% Mirabela 9,3% Mirabela 7,3% 
Sumber: www.topbrand-award.com/ tahun 2018,2019,2020 
Berdasarkan tabel diatas maskara Maybelline selalu menjadi urutan teratas 
selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini menunjukan bahwa maskara Maybelline 
paling digemari oleh konsumen dibandingkan dengan merek lainnya seperti 
Wardah dan La Tulip. Maybelline merupakan merek kosmetik asal New York, 
Amerika Serikat yang didirikan pada tahun 1915 dan produk pertama yang 
dikeluarkan oleh Maybelline yaitu mascara pada tahun 1917(Wikipedia.com). 





yaitu produk maskara dikarenakan merupakan produk yang pertama kali 
dikeluarkan oleh Maybelline dan seluruh produk dari Maybelline sudah tersebar 
didistribusikan keseluruh dunia. (Maybelline.co.id). keunggulan maskara ini 
didukung dari beragamnya variasi maskara yang dikeluarkan oleh Maybelline 
sesuai dengan kebutuhan konsumennya seperti hypercurl mascara, Volum’ 
Express Falsies, Total Temptation Waterproof Mascara, The Falsies Push 
Up Angel, Snapscara Washable, Lash Sensational, Magnum Big Shot, Big 
Eyes, Magnum Barbie, dan Volum’ Express Turbo Boost.  
Berdasarkan uraian diatas maybelline selalu melakukan inovasi terkait 
maskara sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Daripra-risetyang 
telah dilakukanpada beberapa konsumen pengguna maskara merek Maybelline 
didapat hasil bahwa sebagian besar responden menjawab mereka melakukan 
keputusan pembelian produk maskara merek Maybelline karena kualitas mascara 
yang bagus dan banyak pilihan semua kebutuhan konsumen. Selain itu, alasan lain 
dari responden yaitu karena terkenalnya merek maybelline sehingga mendorong 
mereka untuk melakukan pembelian produk tersebut. 
Adanya latar belakang masalah tersebut, serta didukung oleh riset gap 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumaryanto dkk., (2017) dan Susanti dkk., 
(2016)peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Citra Merek Sebagai 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusanmasalah 
untuk penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kualitas produk, citra merekdan keputusan pembelianpada 
konsumen produk maskara merek Maybelline? 
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 
maskara merekMaybelline? 
3. Apakah citra merek memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian maskara merekMaybelline? 
C. Batasan Penelitian 
Penelitian ini membatasi variabel dan objek penelitian yang dimana hanya 
difokuskan pada bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian dengan dimoderasi oleh citra merek pada konsumen pengguna maskara 
merek Maybelline di Malang Raya dengan periode pembelian desember 2020 
sampai dengan april 2021. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah supaya dapat 
memecacahkan masalah yang telah dirumuskan, yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikankualitas produk, citra merek dankeputusan 
pembelianpada konsumen produkmaskara merek Maybelline. 
2. Untuk mengetahuidan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 





3. Untuk mengetahuidan menganalisis citra merek memoderasi pengaruh kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian maskara merek Maybelline. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 
perusahaan Maybelline dalam menjalankan strategi pemasaran yang baik untuk 
menciptakan kualitas produk yang baik serta citra merek yang positif pada 
konsumenyang akan berdampak pada tingkat keputusan pembelian. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pengembangan teori 
khususnya dibidang ilmu yang berkaitan dengan keputusan pembelian dan 
sebagai tambahan referensi untuk peneliti selanjutnya terkait topik kualitas 
produk, citra merek, dan keputusan pembelian. Bagi Universitas 
Muhammadiyah Malang, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
bahan referensi kepustakaan Universitas Muhammadiyah Malang dan dapat 
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
